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KATA PENGANTAR 

 
  

Kebutuhan akan data dan informasi yang dapat memberikan gambaran 
ketenagakerjaan masyarakat di suatu wilayah menjadi sangat penting untuk 
mengukur tingkat keberhasilan pembangunan, serta menggambarkan tingkat 
perkembangan perekonomian dan juga perkembangan kesejahteraan 
masyarakat. Tingkat keberhasilan pembangunan tersebut dapat diukur melalui 
indikator ketenagakerjaan. Publikasi ini memuat berbagai informasi umum 
terkait situasi ketenagakerjaan, yaitu menyangkut masalah angkatan kerja, 
partisipasi angkatan kerja, tingkat kesempatan kerja, tingkat pengangguran, 
penduduk yang bekerja, lapangan pekerjaan dan status pekerjaan di tingkat 
wilayah Kabupaten Buton Selatan Selatan. 

Publikasi Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Buton Selatan Selatan 
2022 merupakan hasil pengumpulan data melalui Survei Angkatan Kerja 
Nasional (Sakernas) yang dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia. Publikasi 
ini disajikan dalam bentuk grafik dan gambar mengenai berbagai indikator 
ketenagakerjaan. Sejumlah data dibedakan pula menurut jenis kelamin untuk 
memenuhi kebutuhan analisis kesenjangan gender.  

Dengan terbitnya buku ini, diharapkan kebutuhan data statistik 
ketenagakerjaan sebagian besar sudah dapat dipenuhi. Kepada semua pihak 
yang telah ikut berpartisipasi dalam mengusahakan terwujudnya publikasi ini, 
diucapkan terima kasih.   

 

Pasarwajo,  Desember 2023 
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK 

KABUPATEN Buton Selatan 
 

 

 
ZABLIN, SST, M.Si 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Data ketenagakerjaan merupakan aspek penting untuk 

menggambarkan indikator pasar tenaga kerja di suatu wilayah. Kondisi 

ketenagakerjaan suatu wilayah dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pembangunan, serta menggambarkan tingkat perkembangan 

perekonomian dan juga perkembangan kesejahteraan masyarakat. Tingkat 

keberhasilan pembangunan tersebut dapat diukur melalui indikator 

ketenagakerjaan. Salah satu sumber penyajian indikator ini berasal dari Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS), yang bertujuan untuk memonitor dinamika ketenagakerjaan, 

agar para pengambil keputusan dapat lebih cepat dalam mengambil kebijakan 

untuk mengatasi dan memperbaiki permasalahan ketenagakerjaan. 

Pengumpulan data ketenagakerjaan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

dilakukan melalui berbagai kegiatan sensus dan survei. Kegiatan sensus dan 

survei yang menghasilkan data ketenagakerjaan antara lain adalah Sensus 

Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas), dan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). Khusus 

untuk data ketenagakerjaan mulai tahun 2004 yang dirujuk adalah data yang 

dihasilkan dari Sakernas. Karena kekhususannya, BPS menetapkan publikasi 

resmi ketenagakerjaan bersumber dari Sakernas.  

Dalam Publikasi yang berjudul, “Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten 

Buton Selatan  2022” ini disajjikan berbagai informasi umum tentang 

ketenagakerjaan hasil Sakernas Agustus 2022. Pada publikasi ini digambarkan 

kondisi terkini ketenagakerjaan dari penduduk yang dikategorikan dalam usia 

kerja (15 tahun keatas), beserta indikator ketenagakerjaan, antara lain Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan 

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK). Gambaran ini kiranya bermanfaat bagi 

perencana pembangunan, pengambil kebijakan, maupun pemerhati masalah 

sosial ekonomi dan kependudukan. 

1.1. Tujuan 

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah untuk menyediakan statistik 

ketenagakerjaan, meliputi gambaran umum, karakteristik penduduk yang 
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bekerja serta profil pengangguran. Secara spesifik, tujuan penyusunan 

publikasi ini antara lain: 

a) Memberikan gambaran umum ketenagakerjaan Kabupaten Buton 

Selatan untuk membantu masyarakat dan pemerintah dalam 

mengenali situasi ketenagakerjaan yang mutahir di setiap tahun. 

b) Menyediakan data penduduk yang bekerja dan menganggur menurut 

karakteristiknya, untuk dimanfaatkan oleh pemerintah serta 

masyarakat umum sesuai dengan keperluannya. 

c) Mengumpulkan informasi terkait dampak COVID-19 terhadap 

ketenagakerjaan di Kabupaten Buton Selatan. 

 

1.2 Sumber Data 

Data yang tersaji dalam publikasi ini merupakan hasil dari Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022 BPS Kabupaten Buton 

Selatan yang pelaksanaannya bersamaan serentak di seluruh wilayah 

Indonesia. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan Statistik Ketenagakerjaan ini adalah 

penduduk usia 15 tahun ke atas yang berdomisili di wilayah Kabupaten Buton 

Selatan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Publikasi ini tersusun dalam 4 (empat) bab dan ditambah dengan 

lampiran yang berisikan tabel-tabel. Bab pertama adalah pendahuluan yang 

menguraikan latar belakang, tujuan, sumber data, ruang lingkup serta 

sistematika penulisan. Bab kedua menguraikan konsep dan definisi yang 

digunakan. Bab ketiga merupakan gambaran mengenai kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Buton Selatan tahun 2022. Bab keempat 

menyajikan kesimpulan akhir. 

Data yang disajikan dalam publikasi ini merupakan angka persentase 

dan untuk menambah ilustrasi atau penekanan angka tertentu juga digunakan 

grafik. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pengguna data dalam 

membaca data.  
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BAB II 

KONSEP DAN DEFINISI 
 

Dalam melaksanakan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), 

Badan Pusat Statistik merujuk pada konsep/definisi ketenagakerjaan yang 

direkomendasikan oleh Interntional Labour Organization (ILO). Berdasarkan 

konsep tersebut penduduk dibagi menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia 

kerja dan penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya penduduk usia kerja 

dibedakan pula menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang 

sedang dilakukan yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan 

Kerja dibagi menjadi penduduk yang bekerja dan menganggur berdasarkan 

periode rujukan (time reference) yaitu kegiatan yang dilakukan selama 

seminggu yang lalu. Penghitungan jumlah penduduk yang bekerja dan 

menganggur didasarkan pada diagram berikut. 

Gambar 2.1 Diagram Ketenagakerjaan 

 

1. Seluruh estimasi yang digunakan pada publikasi ini menggunakan 

penimbang dari proyeksi SUPAS 2015. 

2. Penduduk usia kerja didefiniskan sebagai penduduk berusia 15 tahun 

dan lebih. 

3. Penduduk yang termasuk angkatan kerja didefinisikan sebagai 

penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja atau punya 

pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran. 
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4. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja didefinisikan sebagai 

penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, 

mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain 

kegiatan pribadi. 

5. Bekerja didefinisikan sebagai kegiatan melakukan pekerjaan dengan 

maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau 

keuntungan, selama paling sedikit 1 jam selama seminggu terakhir. 

Termasuk ke dalam konsep bekerja adalah orang yang sementara tidak 

bekerja yaitu mereka yang mempunyai pekerjaan/usaha tetapi selama 

seminggu yang lalu tidak bekerja karena sesuatu sebab seperti sakit, 

cuti, menunggu panen, tugas belajar, atau mogok kerja (sesuai 

rekomendasi ILO). Tidak termasuk penerima pendapatan/pensiun yang 

tidak bekerja selama seminggu yang lalu. Ada beberapa hal yang 

diperhatikan dalam mendefinisikan seseorang dikategorikan bekerja: 

• Motivasi ekonomi, untuk dikatakan bekerja kegiatan seseorang harus 

memiliki motivasi ekonomis, yaitu memeroleh penghasilan atau 

keuntungan, sehingga jelas bahwa kegiatan yang bermotivasi selain 

kegiatan ekonomis, misalnya sekedar hobi tidak dikategorikan bekerja. 

• Membantu, seseorang yang hanya membantu untuk memeroleh 

penghasilan misalnya seorang anak yang sekedar membantu ibunya di 

warung secara relatif tetap, atau seorang isteri yang membantu suami 

di sawah termasuk kategori bekerja, bukan sekolah atau mengurus 

rumah tangga. 

• Rujukan waktu, penentuan kategori ketenagakerjaan didasarkan 

kegiatan aktual atau sebenarnya selama seminggu yang lalu, bukan 

“biasanya” yang tidak jelas rujukan waktunya, misal seorang ibu rumah 

tangga yang biasanya hanya mengurus rumah tangga, tetapi dalam 

waktu kurun seminggu terakhir dia membantu memasak untuk hajatan 

tetangganya dengan motivasi ekonomi (mendapatkan upah), maka ibu 

tersebut dikategorikan sebagai bekerja. 

6. Sementara tidak bekerja didefinisikan sebagai keadaan seseorang 

yang mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu 

sementara tidak bekerja karena sakit, cuti, menunggu panen, mogok, 

tugas belajar, dan sebagainya. Tidak termasuk mereka yang sudah 

diterima bekerja tapi belum mulai bekerja (konsep ILO “An ILO Manual 

on Concept and Methods”). 

Contoh: 
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a. Pegawai pemerintah/swasta yang sedang tidak masuk bekerja 

karena cuti, sakit, mogok, mangkir, mesin/peralatan perusahaan 

mengalami kerusakan dan sebagainya. 

b. Petani yang mengusahakan lahan pertanian dan sedang tidak 

bekerja karena alasan sakit, atau menunggu pekerjaan berikutnya 

(menunggu panen atau menunggu hujan untuk menggarap 

sawah). 

c. Orang-orang yang bekerja atas tanggungan/risikonya sendiri dalam 

suatu bidang keahlian, yang sedang tidak bekerja karena sakit, 

menunggu pesanan dan sebagainya. Misalnya: dalang, tukang 

cukur, tukang pijat, dan sebagainya. 

7. Pengangguran terbuka adalah mereka yang terdiri dari: 

a. Mereka yang sedang mencari pekerjaan. 

b. Mereka yang sedang mempersiapkan usaha. 

c. Mereka yang tidak mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha, 

karena alasan tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (putus asa). 

d. Mereka yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai 

bekerja. 

i. Mencari pekerjaan adalah kegiatan seseorang yang tidak 

bekerja pada saat survei dan orang tersebut sedang mencari 

pekerjaan, seperti mereka: 

1. Yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha 

mendapatkan pekerjaan 

2. Yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu hal berhenti 

atau diberhentikan dan sedang berusaha untuk 

mendapatkan pekerjaan. Usaha mencari pekerjaan ini 

tidak terbatas pada seminggu yang lalu/seminggu sebelum 

pencacahan, jadi mereka yang sedang berusaha 

mendapatkan pekerjaan dan yang permohonannya telah 

dikirim lebih dari satu minggu yang lalu tetap dianggap 

sebagai mencari pekerjaan. Tetapi sebaliknya mereka yang 

sedang bekerja atau sedang dibebastugaskan, baik akan 

dipanggil kembali maupun tidak, dan berusaha untuk 

mendapatkan pekerjaan tidak dapat disebut sebagai 

pengangguran terbuka.  

ii. Mempersiapkan suatu usaha adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu 

usaha/pekerjaan yang “baru” yang bertujuan untuk 
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memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik 

dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/pekerja dibayar 

maupun tidak dibayar. Mempersiapkan usaha yang dimaksud 

adalah apabila ada “tindakan nyata” seperti telah/sedang 

mengumpulkan modal atau perlengkapan/alat, mencari 

lokasi/tempat, mengurus izin usaha dan sebagainya. 

Mempersiapkan usaha tidak termasuk yang baru 

merencanakan, berniat atau mengikuti kursus/pelatihan dalam 

rangka membuka usaha. Kegiatan mempersiapkan suatu 

usaha/pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu 

yang lalu saja, tetapi bila dilakukan beberapa waktu yang lalu 

asalkan seminggu yang lalu masih berusaha mempersiapka 

suatu kegiatan usaha. 

8. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) didefinisikan sebagai persentase 

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. 

9. Pekerja tidak penuh didefinisikan sebagai mereka yang bekerja 

dengan jumlah jam kerja kurang dari 35 jam seminggu, terdiri dari: 

a. Setengah penganggur didefinisikan sebagai mereka yang bekerja 

kurang dari 35 jam seminggu dan masih mencari pekerjaan/sedang 

mempersiapkan usaha atau masih bersedia menerima pekerjaan 

(dahulu disebut setengah pengangguran terpaksa). 

b. Pekerja paruh waktu (part time worker) didefinisikan sebagai 

mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu tetapi tidak 

mencari pekerjaan/tidak sedang mempersiapkan usaha atau tidak 

bersedia menerima pekerjaan. 

10. Sekolah didefinisikan sebagai kegiatan seseorang untuk bersekolah di 

sekolah formal, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan 

tinggi selama seminggu yang lalu sebelum pencacahan. Tidak termasuk 

yang sedang libur sekolah. 

11. Mengurus rumah tangga didefinisikan sebagai kegiatan seseorang 

yang mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah. Misalnya: 

ibu-ibu rumah tangga dan anaknya yang membantu mengurus rumah 

tangga. Sebaliknya pembantu rumah tangga yang mendapatkan upah 

walaupun pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap bekerja 

12. Kegiatan lainnya didefinisikan sebagai kegiatan seseorang selain yang 

disebut diatas, yakni yang sudah pension, orang-orang yang cacat 

jasmani (buta, bisu, dan sebagainya) yang tidak melakukan suatu 

pekerjaan seminggu yang lalu.  
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13. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan didefinisikan sebagai tingkat 

pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada 

kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda 

tamat (ijazah). 

14. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan didefinisikan sebagai lamanya 

waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh 

pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang 

digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu. 

Bagi pedagang keliling, jumlah jam kerja dihitung molai berangkat dari 
rumah sampai tiba kembali di rumah dikurangi waktu yang tidak 
merupakan jam kerja, seperti mampir ke rumah famili/kawan dan 
sebagainya. 

15. Lapangan usaha didefinisikan sebagai bidang kegiatan dari 

pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. 

Lapangan pekerjaan pada publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2009.  

16. Jenis pekerjaan/jabatan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang bekerja 

atau yang sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada publikasi ini, 

didasarkan atas Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI) 2002 

yang mengacu kepada ISCO 88. 

17. Upah buruh/karyawan/pegawai didefinisikan sebagai imbalan yang 

diterima selama sebulan oleh buruh/karyawan baik berupa uang atau 

barang yang dibayarkan perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam 

bentuk barang dinilai dengan harga setempat. Upah/ gaji bersih yang 

dimaksud tersebut adalah setelah dikurangi dengan potongan-

potongan iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya. 

18. Status pekerjaan didefinisikan sebagai jenis kedudukan seseorang 

dalam melakukan pekerjaan di suatu unit kegiatan/usaha. Sejak tahun 

2001 status pekerjaan dibedakan menjadi 7 kategori: 

a. Berusaha sendiri didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha 

dengan menanggungresiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak 

kembalinya ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka 

usahanya tersebut, serta tidak menggunakan pekerja dibayar 

maupun pekerja tidak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya 

memerlukan teknologi atau keahlian khusus. 
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b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar 

didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, 

dan menggunakan buruh atau pekerja tidak tetap. 

c. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar didefinisikan 

sebagai berusaha atas resiko sendiri dan mempekerjakan paling 

sedikit satu orang buruh/pekerja tetap yang dibayar. 

d. Buruh/karyawan/pegawai didefinisikan sebagai seseorang yang 

bekerja pada orang lain atau instansi secara tetap dengan 

menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh 

yang tidak mempunyai majikan tetap tidak digolongkan sebagai 

buruh, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap memiliki 

majikan tetap jika memiliki satu majikan (orang/rumah tangga) 

yang sama dalam sebulan terakhir, khusus pada sektor bangunan 

batasannya tiga bulan. Apabila majikannya instansi/lembaga, 

boleh lebih dari satu. 

e. Pekerja bebas di pertanian didefinisikan sebagai seseorang yang 

bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih 

dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha pertanian baik 

berupa usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan 

menerima upah atau imbalan, baik dengan sistem pembayaran 

harian maupun borongan. Usaha pertanian meliputi pertanian 

tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan 

perburuan termasuk juga jasa pertanian. 

f. Pekerja bebas di non pertanian didefinisikan sebagai seseorang 

yang bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap 

(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha non 

pertanian dengan menerima upah/imbalan, dengan sistem 

pembayaran harian maupun borongan. Usaha non pertanian 

meluputi usaha sektor pertambangan, industri, listrik, gas dan air, 

konstruksi/bangunan, perdagangan, angkutan, pergudangan dan 

komunikasi, keuangan, asuransi, usaha persewaan, jasa 

perusahaan, jasa kemasyarakatan sosial dan perorangan. 

g. Pekerja tak dibayar didefinisikan sebagai seseorang yang 

membantu orang lain yang berusah dengan tidak mendapakan 

upah/gaji. Pekerja tak dibayar meliputi: 

i. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti 

isteri yang membantu suaminya atau anak yang membantu 

ibu/ayahnya di sawah. 
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ii. Bukan anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang 

dibantunya, seperti famili yang membantu berjualan di warung. 

iii. Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang 

yang dibantunya, seperti orang yang membantu membuat tikar 

pada industri rumah tangga pada tetangganya 
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BAB III 

KETENAGAKERJAAN DI KABUPATEN BUTON SELATAN 
 

 

3.1 Karakteristik Penduduk Kabupaten Buton Selatan 

Berdasarkan proyeksi penduduk interim tahun 2022 penduduk 

Kabupaten Buton Selatan sebanyak  95.613 jiwa yang terdiri atas 48.266 jiwa 

penduduk laki-laki dan 47.347 jiwa penduduk perempuan. Perbandingan 

penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan atau  rasio jenis kelamin 

tahun 2022 sebesar  101,94 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 

perempuan terdapat 101-102 orang laki-laki. Jika dilihat pada Tabel 3.1 sekitar 

69 persen penduduk Kabupaten Buton Selatan merupakan penduduk usia 

kerja (15 tahun keatas). 

Tabel 3.1 Penduduk Kabupaten Buton Selatan Menurut Kelompok Umur dan 

Jenis Kelamin, 2022 

Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Rasio Jenis 

Kelamin Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

0-4 5 038 5 046 10 084 99,84 

5-9 4 731 4 760 9 491 99,39 

10-14 4 933 4 712 9 645 104,69 

15-19 5 298 4 826 10 124 109,78 

20-24 4 806 4 766 9 572 100,84 

25-29 4 489 3 974 8 463 112,96 

30-34 4 074 3 496 7 570 116,53 

35-39 3 061 2 993 6 054 102,27 

40-44 2 611 2 519 5 130 103,65 

45-49 2 216 2 200 4 416 100,73 

50-54 2 001 1 933 3 934 103,52 

55-59 1 549 1 623 3 172 95,44 

60-64 1 225 1 489 2 714 82,27 

65-69  877 1 093 1 970 80,24 

70-74  683  935 1 618 73,05 

75+  674  982 1 656 68,64 

Jumlah 48 266 47 347 95 613 101,94 

Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk Interim tahun 2020-2023 (Pertengahan tahun/Juni) 
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Grafik 3.1 Piramida Penduduk Kabupaten Buton Selatan, 2022 

  

Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk Interim tahun 2020-2023 (Pertengahan tahun/Juni) 

  

3.2 Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin 

Penduduk usia kerja merupakan penduduk yang berusia 15 tahun 

keatas. Jumlah penduduk usia kerja menunjukkan potensi sumber daya 
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Berdasarkan Grafik 3.1, struktur komposisi penduduk Kabupaten 

Buton Selatan menurut kelompok umur di dominasi oleh penduduk usia kerja 

(15 tahun keatas). Banyaknya penduduk usia kerja di Kabupaten Buton Selatan 

menunjukkan secara kasar bahwa supply tenaga kerja di Kabupaten Buton 

Selatan cukup besar untuk melakukan kegiatan perekonomian. Sebaliknya, 

apabila penduduk usia produktif tersebut tidak terserap dalam pasar kerja, 

maka tingkat pengangguran di Kabupaten Buton Selatan akan meningkat. 
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manusia di suatu wilayah. Grafik 3.2 menggambarkan bahwa komposisi 

penduduk usia kerja (15 tahun keatas) berdasarkan jenis kelamin terhadap 

total penduduk usia kerja. Grafik 3.2 menunjukkan bahwa penduduk usia kerja 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan di Kabupaten Buton Selatan tahun 

2022 hampir sama. Penduduk usia kerja berjenis kelamin laki-laki sedikit lebih 

kecil dibandingkan perempuan yaitu sebanyak 24.985 jiwa atau sebesar 47,31 

persen terdahap total penduduk usia kerja, sedangkan penduduk usia kerja 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 27.831 jiwa atau sebesar 52,69 persen 

dari total penduduk usia kerja.  

 

Grafik 3.2 Persentase Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.3 Angkatan Kerja 

 Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa penduduk usia kerja 

(15 tahun keatas) terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Sebagian besar penduduk usia kerja di Kabupaten Buton Selatan merupakan 

Angkatan kerja yaitu sebesar 71,88 persen, sedangkan penduduk bukan 

angkatan kerja sebesar 28,12 persen. Artinya penduduk usia kerja di 

Kabupaten Buton Selatan aktif secara ekonomi dan ingin/bersedia terlibat 
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secara aktif pada kegiatan perekonomian lebih besar dibandingkan dengan 

penduduk yang tidak aktif secara ekonomi karena melakukan aktivitas lainnya 

seperti bersekolah, mengurus rumah tangga, maupun kegiatan lainnya. 

 

Grafik 3.3 Persentase Angakatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja, Kabupaten 

Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.3.1 Angkatan Kerja menurut jenis kelamin 

Persentase angkatan kerja menurut jenis kelamin Kabupaten Buton 

Selatan tahun 2022 ditampilkan pada Grafik 3.3.1. Berdasarkan Grafik 3.3.1 

Sebagian besar angkatan kerja di Kabupaten Buton Selatan berjenis kelamin 

laki-laki. Sebesar  52,58 persen atau sebanyak 19.961 penduduk laki-laki di 

Kabupaten Buton Selatan merupakan angkatan kerja. Sementara itu 47,42 

persen lainnya atau sebanyak 18.001 angkatan kerja di Kabupaten Buton 

Selatan berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk 

usia kerja di Kabupaten Buton Selatan yang berjenis kelamin perempuan lebih 

banyak masuk sebagai bukan angkatan kerja. Hal ini mengindikasikan adanya 

kebiasaan/budaya patriarki jika perempuan lebih banyak melakukan mengurus 

rumah tangga dan kegiatan lainnya sedangkan laki-laki lebih aktif melakukan 

kegiatan ekonomi untuk mencari nafkah.  
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Grafik 3.3.1 Persentase Angakatan Kerja Menurut Jenis Kelamin, Kabupaten 

Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.3.2 Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh angkatan kerja dapat 

menjadi salah satu indikator kualitas angkatan kerja. Semakin rendah 

pendidikan yang ditamatkan oleh angkatan kerja semakin rendah pula kualitas 

angkatan kerja tersebut yang pada akhirnya akan berakibat semakin 

rendahnya peluang angkatan kerja tersebut untuk bersaing dalam pasar kerja. 

Berdasarkan Grafik 3.3.2, secara umum tingkat pendidikan angkatan 

kerja di Kabupaten Buton Selatan SMP/Sederajat keatas cukup tinggi. Namun 

jika dirinci lebih detail setiap jenjang pendidikan, persentase tingkat 

pendidikan terbanyak angkatan kerja di Kabupaten Buton Selatan masih 

tingkat SD ke bawah yaitu sebesar 47,32 persen. Kemudian secara berurutan 

SMA Umum (23,60 persen), Universitas (12,81 persen), SMP (12,18 persen), 

SMA Kejuruan (2,83 persen), dan Diploma I/II/III sebesar (1,26 persen).  
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Grafik 3.3.2 Persentase Angakatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan, 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) didefinisikan sebagai 

persentase antara jumlah angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. 

Sedangkan angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk usia kerja yang 

telah “siap” untuk bekerja, baik mereka yang sudah bekerja, sementara tidak 

bekerja (karena sakit, cuti, dan sebagainya) tetapi sebenarnya punya pekerjaan 

serta mereka yang belum mendapatkan pekerjaan.  

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah salah satu ukuran 

yang dapat digunakan untuk mengetahui proporsi penduduk yang aktif bekerja 

dan atau mencari pekerjaan di suatu daerah. TPAK merupakan proporsi atau 

rasio antara angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. TPAK 

mengindikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara 

ekonomi disuatu negara/wilayah. 
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Besarnya TPAK secara langsung dipengaruhi oleh besarnya penduduk 
usia kerja yang masuk dalam angkatan kerja, serta keadaan sosial ekonomi dan 
budaya masyarakat setempat. Semakin tinggi TPAK menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pula. Semakin tinggi TPAK Menunjukkan semakin tinggi pula 
pasokan tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk memproduksi barang 
dan jasa dalam suatu perekonomian.  
 

3.4.1 Perkembangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

 
TPAK Kabupaten Buton Selatan dari tahun 2018 sampai 2021 cenderung 

mengalami kenaikan, namun pada tahun 2022 mengalami penurunan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penduduk usia kerja yang teserap dalam lapangan 
pekerjaan semakin meningkat dan jumlah penduduk usia kerja yang memilih 
kegiatan di luar kegiatan ekonomi seperti mengurus rumah tangga dan 
melakukan kegiatan lainnya semakin menurun. Hal ini tentunya harus menjadi 
perhatian pemerintah agar memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat 
mencegah timbulnya permasalahan sosial ekonomi di Kabupaten Buton 
Selatan. 

 

Grafik 3.4.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Buton 

 
2018 2019 2020 2021 2022

Selatan, 2018-2022 

64,82
64,04

73,472,66
71,88

TPAK tahun 2018 tercatat sebesar 64,04 persen, kemudian berurutan 
sebesar 64,82 persen pada tahun 2019, naik menjadi 72,66 persen pada tahun 
2020, naik menjadi 73,40 tahun 2021. TPAK 2022 sebesar 71,88 persen, artinya 
dari 100 penduduk usia 15 tahun keatas sebanyak 72 penduduk tersedia untuk 
memproduksi barang/jasa pada periode tertentu.  
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Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus, BPS 

Jika dilihat dari jenis kelamin, TPAK tahun 2022 lebih didominasi oleh 

laki-laki, yaitu sebesar 76,33  persen. Artinya dari 100 penduduk usia 15 tahun 

keatas sebanyak 76 penduduk tersedia untuk memproduksi barang/jasa pada 

periode tertentu. Sementara itu, TPAK penduduk perempuan lebih rendah 

yaitu sebesar 62,18 persen. Angka TPAK laki-laki lebih tinggi menunjukkan 

kondisi di lapangan bahwa laki-laki cenderung lebih aktif dalam kegiatan 

ekonomi dibandingkan kaum perempuan. TPAK menurut jenis kelamin 

Kabupaten Buton Selatan tahun 2022 ditampilkan pada Gambar berikut. 

Gambar 3.4.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis 

Kelamin Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.5 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Tingkat pengangguran didefinisikan sebagai persentase penduduk 

angkatan kerja yang belum bekerja terhadap angkatan kerja itu sendiri. 

Angkatan kerja mencakup penduduk yang belum mendapat pekerjaan tetapi 

siap untuk bekerja (menganggur) dan penduduk yang sudah mendapat 

pekerjaan (bekerja). TPT menunjukkan banyaknya angkatan kerja yang tidak 

terserap pada pasar kerja. Semakin tinggi TPT berarti semakin banyak 

angkatan kerja yang tidak terserap pada pasar kerja.  
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TPT Kabupaten Buton Selatan dari tahun 2018 sampai 2022 cenderung 

mengalami kenaikan tiap tahunnya. Pada tahun 2022, TPT Kabupaten Buton 

Selatan sebesar 4,18 persen, artinya dari 100 penduduk usia 15 tahun keatas 

yang tersedia untuk memproduksi barang/jasa sebanyak 4 sampai 5 

diantaranya merupakan pengangguran. Meskipun angka TPT Kabupaten Buton 

Selatan cenderung moderat, tetapi kondisi tersebut tetap diperlukan perhatian 

dalam menyikapi kondisi pengangguran tersebut. Khususnya mulai tahun 

2020, semenjak adanya pandemi Covid-19 menyebabkan angka pengangguran 

di Kabupaten Buton Selatan meningkat dengan sebab terhentinya berbagai 

aktivitas ekonomi. 

Adanya pengangguran terbuka mengindikasikan masih terdapat 

masyarakat yang belum optimal memanfaatkan kemampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya. Oleh karena itu, hal ini perlu 

mendapat perhatian yang serius dalam upaya menekan jumlah pengangguran 

dan meningkatkan produktivitas sumber daya manusia (SDM) yang ada. 

 

Grafik 3.5 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Buton Selatan, 

2018-2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus, BPS 

 

Menurut jenis kelamin, pada tahun 2022 TPT laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan TPT perempuan, yaitu sebesar 4,46  persen. Artinya dari 100 

penduduk usia 15 tahun keatas yang tersedia untuk memproduksi barang/jasa 
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sebanyak 4 sampai 5 diantaranya merupakan pengangguran. Sementara itu 

TPT perempuan adalah sebesar 3,86 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

laki-laki lebih banyak yang menganggur dari pada perempuan.  

 

Gambar 3.5.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 
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3.6.1 Penduduk Bekerja menurut Jenis Kelamin 

Gambar 3.6.1 menunjukkan perbandingan penduduk yang bekerja 

menurut jenis kelamin di Kabupaten Buton Selatan Tahun 2022. Pada Tahun 

2022 persentase penduduk laki-laki yang bekerja lebih tinggi daripada 

penduduk perempuan. Sebanyak 52,42 persen penduduk bekerja berjenis 

kelamin laki-laki dan 47,58 persen berjenis kelamin perempuan. 

 

Grafik 3.6.1 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jenis Kelamin Kabupaten 

Buton Selatan, 2022 

 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.6.2 Penduduk Bekerja menurut Pendidikan 

Tingkat pendidikan dapat menunjukkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang dimiliki suatu wilayah. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

penduduk yang bekerja di suatu wilayah, maka semakin baik pula kualitas SDM 

penduduk bekerja di wilayah tersebut. 

Berdasarkan Grafik 3.6.2, secara umum pendidikan penduduk bekerja 

di Kabupaten Buton Selatan didominasi oleh penduduk dengan tingkat 

Pendidikan SD ke bawah dengan persentase sebesar 53,77 persen. Adapun 
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32,33 persen. Hal tersebut perlu mendapat perhatian, karena mengindikasikan 

masih banyak pekerja tidak terdidik yang menunjukkan masih rendahnya 

kualitas pekerja di Kabupaten Buton Selatan. Sementara itu penduduk bekerja 

menurut pendidikan secara berurutan yaitu 2,61 persen tamatan universitas, 

1,44 persen tamat diploma I/II/III, 25,04 persen telah tamat  SMA Umum, 

13,90 persen tamat SMP dan 53,77 persen tamat SD ke bawah. 

Grafik 3.6.2 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.6.3 Penduduk Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama 
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paling besar di Kabupaten Buton Selatan masih didominasi oleh sektor 

pertanian yaitu sebanyak 45,67 persen. Selain sektor pertanian terdapat sektor 

jasa sebesar 33,27 persen dan sisanya adalah sektor manufaktur yaitu 21,06  
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Grafik 3.6.3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.6.4 Penduduk Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama 
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buruh/karyawan, sedangkan mereka yang memiliki status pekerjaan di luar 

kategori tersebut digolongkan sebagai pekerja informal. 

Grafik 3.6.4 menggambarkan bahwa di Kabupaten Buton Selatan pada 

tahun 2022 persentase pekerja formal sebesar 29,40 persen dan informal 

sebesar 70,60 persen. Secara umum menurut status pekerjaan utamanya tiga 

terbesar, 36,64 persen penduduk di Kabupaten Buton Selatan bekerja dengan 

status berusaha sendiri, kemudian 27,08 persen dengan status 
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Grafik 3.6.4 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 

 

3.7 Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) 
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Tahun 2022 adalah sebesar 95,82 persen. Artinya dari 100 penduduk yang 

merupakan angkatan kerja, sebanyak 95-96 diantaranya telah bekerja. 
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yang mungkin terjadi. Seperti terjadinya pandemi Covid-19 semenjak 2020, 

menyebabkan TKK di Kabupaten Buton Selatan mengalami penurunan yang 

signifikan. Hal ini disebabkan terhentinya berbagai aktivitas ekonomi yang 

mendorong tingginya pengangguran. 

Kesempatan kerja merupakan peluang seseorang  penduduk usia kerja 

yang termasuk angkatan kerja untuk bekerja. Kesempatan kerja erat kaitannya 

dengan kemampuan pemerintah untuk menciptakan investasi yang aman dan 

nyaman, sehingga memperluas lapangan pekerjaan. Dalam rangka 

meningkatkan kesempatan kerja saat pandemi, berbagai langkah juga 

dilakukan oleh pemerintah daerah melalui berbagai program dari pemerintah 

pusat, Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) misalnya, Kemenaker 

melakukan sejumlah langkah strategis, antara lain membantu biaya pelatihan 

lewat Kartu Prakerja, melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi dan 

produktivitas melalui Balai Latihan Kerja (BLK) Tanggap Covid-19, serta 

melakukan pengembangan perluasan kesempatan kerja bagi pekerja 

terdampak Covid-19 berupa program padat karya dan kewirausahaan. 

Kemenaker juga membuka layanan informasi, konsultasi, dan pengaduan bagi 

pekerja bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di perusahaan. 

Grafik  3.7.1. Perkembangan Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) Kabupaten 

Buton Selatan, 2018-2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus, BPS 
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Jika dilihat dari jenis kelamin, tingkat kesempatan kerja tahun 2022 

didominasi oleh perempuan, yaitu sebesar 96,14  persen. Artinya dari 100 

penduduk perempuan yang merupakan angkatan kerja, sebanyak 96-97 

diantaranya telah bekerja. Tingkat kesempatan kerja laki-laki sedikit lebih 

rendah dibandingkan laki-laki pada 2022 yaitu sebesar 95,54 persen. Ini 

Artinya dari 100 penduduk laki-laki yang merupakan angkatan kerja, sebanyak 

95-96 diantaranya telah bekerja. 

Gambar 3.7.1 Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) Menurut Jenis Kelamin 

Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, BPS 
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Grafik  3.8.1. Perkembangan Employment to population Rate (EPR) 

Kabupaten Buton Selatan, 2018-2022 

 
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus, BPS 
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Gambar 3.8.1. EPR Menurut Jenis Kelamin Kabupaten Buton Selatan, 2022 

 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus, BPS 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

Data ketenagakerjaan Kabupaten Buton Selatan diperoleh dari hasil 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022. Berdasarkan hasil 

Proyeksi Penduduk Interim tahun 2020-2023, penduduk Kabupaten Buton 

Selatan tahun 2022 berjumlah 95.613  jiwa. Berdasarkan hasil Sakernas 

Agustus 2022 dilihat dari komposisi penduduknya, sebanyak 52.816 penduduk 

Kabupaten Buton Selatan merupakan penduduk usia kerja (15 tahun keatas). 

71,88 persen diantaranya merupakan angkatan kerja, yaitu mereka yang 

bekerja atau punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja atau 

pengangguran.  

Secara umum Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten 

Buton Selatan selama tahun 2018 sampai 2021 cenderung naik tiap tahunnya 

dan mengalami penurunan di tahun 2022. TPAK Pada tahun 2022 (71,88 

persen) menurun 1,52 persen dibandingkan tahun 2021 (73,40 persen). 

Sementara itu selama tahun 2018 sampai 2022 nilai Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) cenderung naik. Nilai TPT Pada tahun 2022 (4.18 persen) naik 

0,26 persen dibanding pada tahun 2021 (3,92 persen). 

Publikasi ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi 

dan penyusunan perencanaan pembangunan, khususnya dibidang 

ketenagakerjaan. Sehingga perencanaan yang dibangun dapat lebih tepat 

sasaran, produktif dan efisien. Para akademisi, peneliti dan pemerhati wilayah 

diharapkan dapat membuat kajian yang lebih mendalam mengenai fenomena-

fenomena terkait angka-angka yang terdapat pada publikasi ini. 
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